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ABSTRACT

Mount Merapi is one of the most active volcanoes in Indonesia and experienced major eruptions
in 2006 and 2010 which caused impacts on ecosystems and deaths on vegetation around
Mount Merapi. The recovery that occurred after the eruption of Mount Merapi was a secondary
succession. The undergrowth is an indicator of an area undergoing secondary succession. The
aims of this study are to compare the composition and diversity of plants in areas affected by
eruption and areas not affected by eruptions, Mount Merapi National Park, Yogyakarta. The
research was conducted on October until December 2019. The method of determining the area
of the study site is carried out by purposive sampling and the method of taking data using a
regular square (systematic sampling). The undergrowth that dominated at disturbed region was
Themeda arundinaceae with importance values is 66.939%, while at the undisturbed region,
Ageratina riparia with importance values is 66.939%. The diversity of undergrowth in both
locations is classified as low, but the location which is undisturbed region has a higher index
value compared to the disturbed region which is 1,966 while in the area affected by eruption is
1,139.
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PENDAHULUAN

Indonesia terletak di wilayah jalur gunung api atau biasa disebut dengan ring of fire yang
terhampar di sepanjang Sumatera, Jawa, Bali, Nusa Tenggara, Sulawesi, Banda, Maluku, dan
Papua (Bronto et al., 1996). Gunung Merapi adalah salah satu gunung api yang teraktif di
Indonesia yang terletak di bagian tengah Pulau Jawa tepatnya di perbatasan antara dua provinsi,
yaitu D.l. Yogyakarta dan Jawa Tengah (Titik et al., 2013). Gunung Merapi telah mengalami
erupsi pada tahun 2006 dan 2010. Erupsi terbesar terjadi pada bulan Oktober tahun 2010 (Surono et
al., 2012; Bahlefi et al., 2013; Utami et al., 2013) dan telah menimbulkan dampak terhadap
lingkungan yang berada di sekitar Gunung Merapi. Erupsi membawa lahar, awan panas, dan debu
vulkanik sehingga mengakibatkan terjadinya kerusakan pada ekosistem (Marfai et al., 2012).
Hembusan awan panas yang suhunya mencapai 300°C dapat menyebabkan terbentuknya suksesi
sekunder dan awan panas akan membakar vegetasi disekitarnya (Sutomo & Fardila, 2014). Debu
vulkanik yang dihasilkan akibat erupsi akan menutupi tanah di sekitar Gunung Merapi. Debu
vulkanik ini mengandung air dan nutrisi yang rendah sehingga tidak dapat menjadi substrat bagi
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tumbuhan (del Moral & Grishin, 1999). Selain terjadinya kerusakan pada ekosistem dan kematian
pada vegetasi, kebakaran hutan juga dapat menyebabkan terjadinya suksesi kearah pembentukan
formasi vegetasi dengan jenis-jenis biji yang teradaptasi terhadap api (fire adapted species) serta
spesies awal suksesi (early succession species) (Sutomo, 2015).

Pemulihan ekosistem di daerah yang terkena erupsi Gunung Merapi termasuk ke dalam
suksesi sekunder. Suksesi sekunder akan berlangsung lebih cepat dibandingkan dengan suksesi
primer, hal ini terjadi dikarenakan daerah yang terkena erupsi masih tersimpan benih-benih
tumbuhan di dalam tanah (Odum, 1971). Odum (1971) juga menambahkan bahwa produktivitas
suksesi sekunder lebih tinggi daripada suksesi primer karena masih ada tumbuhan di lokasi
tersebut. Individu baru akan tumbuh dan membentuk suatu populasi baru yang bergantung pada
seed bank yang tersimpan di dalam tanah. Terkubur di permukaan tanah atau lapisan serasah. Biji-
biji yang viable yang tersimpan di dalam tanah (seed bank) akan tumbuh menggantikan tanaman
dewasa yang sudah mati (Baker, 1989). Individu baru yang tumbuh dapat berasal dari biji-bijian
yang tersimpan di daerah itu sendiri atau dapat terpencar dari daerah lain. Pemencaran biji dapat
terjadi akibat bantuan dari angin, air atau perantara (vector) seperti serangga atau hewan lain
(Sutomo, 2015). Tumbuhan bawah seperti rumput dan semak akan tumbuh melimpah di awal tahun
suksesi sekunder.

Keberadaan dari tumbuhan bawah di suatu daerah yang mengalami suksesi dapat menjadi
indikator bahwa area tersebut mempunyai kelembapan yang cukup dan nutrisi yang dapat
digunakan oleh tumbuhan (Mataji et al., 2010; Wang, 1999). Tumbuhan bawah akan memperbaiki
kondisi tanah di daerah tersebut karena berfungsi sebagai tanaman penutup dan penambah bahan
organik tanah (Indriyanto, 2009). Igman Nadirman (2013) melaporkan bahwa suku dengan
keanekeragaman terbanyak yang ditemukan pasca erupsi di Taman Nasional Gunung Merapi
adalah Asteraceae di Gandok dan Poaceae di Taman Wisata Kaliurang. Keanekaragaman tumbuhan
bawah yang telah terbentuk setelah adanya erupsi dapat dijadikan indikator dan menarik untuk
dipelajari mengenai suksesi sekunder yang terjadi di daerah sekitar Gunung Merapi. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui dan membandingkan komposisi dan keanekaragaman tumbuhan
bawah di dua lokasi, yaitu daerah yang terkena erupsi di kawasan Kali Kuning dan daerah yang
tidak terkena erupsi di kawasan Bukit Pronojiwo, Taman Nasional Gunung Merapi, Yogyakarta.

METODOLOGI PENELITIAN

Alat dan Bahan

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuadran berukuran 2x2 m, meteran/pita
ukur, thermometer, hygrometer, lux meter, soil tester, buku identifikasi. Sedangkan bahan yang
digunakan dalam penelitian ini adalah label gantung, tali rafia, lakban, alkohol 70%, kantong
plastik dan kertas koran.

Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian dilakukan di kawasan Taman Wisata Kaliurang dan Bukit Pronojiwo, Taman
Nasional Gunung Merapi, Yogyakarta pada bulan Oktober sampai dengan Desember 2019.

Prosedur Penelitian

Penentuan area lokasi penelitian dilakukan dengan menggunakan purposive sampling.
Pengambilan data pada area penelitian dilakukan menggunakan metode kuadrat secara beraturan
(systematic sampling). Pada masing-masing lokasi penelitian dibuat 1 jalur transek dengan panjang
140 m, setiap jalur transek dibuat plot berukuran 2x2 m, sebanyak 10 plot dengan jarak antar plot
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10 m. Individu yang terdapat pada plot dicatat jenis dan jumlahnya. Individu yang tidak diketahui
jenisnya dikoleksi dan diberi label gantung setelah lebih dahulu dicatat ciri-ciri morfologinya.
Spesimen dibungkus dengan menggunakan koran, dimasukkan ke dalam kantong plastik dan
diberikan alkohol 70%. Kantong plastik berisi spesimen ditutup dengan lakban dan dibawa ke
laboratorium untuk diidentifikasi.

Pengukuran faktor fisik lingkungan yang meliputi suhu udara dilakukan dengan
menggunakan termometer, kelembaban udara dengan hygrometer, intensitas cahaya dengan lux
meter, kelembaban dan pH tanah dengan soil tester. Spesimen yang berasal dari lapangan
dikeringkan dengan menggunakan oven yang selanjutnya diidentifikasi dengan menggunakan
buku-buku acuan antara lain: Soerjani et al. (1987), Backer & Brink (1968), Piggott (1988), Steenis
(2010), Engel & Phummai (2000), Min (2003a, 2003b), Everaarts (1981), Sabara (2011).

Analisis Data

Data lapangan yang diperoleh selanjutnya dianalisis untuk mengetahui Kerapatan (K),
Kerapatan Relatif (KR), Frekuensi (F), Frekuensi Relatif (FR), Dominansi (D), Dominansi Relative
(DR), Indeks Nilai Penting (INP), Indeks Keanekaragaman dan Indeks Keragaman (Indriyanto,
2006).

_ Jumlah individusuatu jeniz

Kerapatan (K) =

Luasseluruh plot

Kerapatan suatu jenis

Kerapatan Relative (KR) =

x100%

Kerapatantotal seluruh jenis

_ Jumilah plot yang ditempati suatu jenis

Frekuensi (F) =

Jumiah seluruhplot pengamatan

Frekuensi suatu jenis
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Frekuensi Relative (FR) = , —
Frekusnasi total seluruh jenis
Indeks Nilai Penting (INP) = FR + KR

Indeks Keanekaragaman Shannon Wiener
(H)=—ZXpi Lnpi

Keterangan:
H’ = keanekaragaman yang ingin diketahui
Pi = Ni/N

Ni = jumlah individu setiap jenis

N = Jumlah total individu semua jenis

Indeks H” = 1-2 dikategorikan rendah, H’ = 2-3 dikategorikan sedang, H’ = 3-4 dikategorikan
tinggi, dan H’ > 4 dikategorikan sangat tinggi.

Indeks Keseragaman

—_— Hll
"~ Hmaks
Keterangan :
E = Indeks Keseragaman

H’ = Indeks Keragaman



H Maks = Indeks Keragaman
Maksimum, sebesar LnS
S = Jumlah genus/ spesies

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian, jumlah tumbuhan bawah yang paling banyak ditemukan di
Kalikuning adalah Champhylopus sp. yaitu sebanyak 474 individu dan yang paling sedikit
ditemukan adalah Musa sp. yaitu sebanyak 1 individu, sedangkan tumbuhan bawah yang paling
banyak ditemukan di Bukit Pronojiwo adalah Ageratina riparia. yaitu sebanyak 71 individu dan
yang paling sedikit ditemukan adalah Tektaria sp. dan Cyperus rotundus yaitu sebanyak 3 individu.
Famili yang paling banyak ditemukan di Kalikuning yaitu Asteraceae dan Cyperaceae, sedangkan
di Bukit Pronojiwo adalah Poaceae (Tabel 1).

Tabel 1. Komposisi Tumbuhan Bawah yang Terdapat pada Kedua Lokasi Penelitian

Jumlah individu

No Famili Spesies Kalikuning Bukit Pronojiwo
Themeda
1  Poaceae arundinaceae 380 -
2  Leucobryaceae Champhylopus sp. 474 -
3 Amarantaceae Gomphrena sp. 14 -
4 Asteraceae Ageratina riparia 37 71
5  Cyperaceae Cyperus rotundus 24 3
6  Cyperaceae Cyperus flavidus 13 -
7 - Lychen 3 -
8  Asteraceae Widelia chinensis 2 -
9  Poaceae Sacarum spontaneum 10 7
10 Musaceae Musa sp. 1 ;
11 Drypteridaceae Dryopteris sparsm - 36
12 Araceae Colocasia sp. - 3
13  Pteridaceae Pteris sp. - 1
Spermacoce
14 Rubiaceae mauritiana - 27
15 Poaceae Eragrostis unioloides - 2
16  Selaginellaceae Selaginella sp. - 14
17 Poaceae Axonopus compresus - 11
Eupatorium -
18 Asteraceae inulifolium 4
19 Tektariaceae Tektaria sp. - 3
20 Fabaceae Adiantum sp. - 18
Jumlah Individu 958 200

*keterangan: Kalikuning adalah tempat yang terkena erupsi dan Bukit Pronojiwo adalah tempat
yang tidak terkena erupsi

Nilai KR (%), FR (%) dan INP (%) di kedua lokasi tidak berbeda signifikan. Nilai KR (%)
tertinggi dan terendah di lokasi yang terkena erupsi, Kalikuning berturut-turut terdapat pada jenis
Champhylopus sp (49,5%) dan Musa sp (0,1%), sedangkan nilai FR (%) tertinggi terdapat pada
jenis Themeda arundinaceae dengan nilai FR 27,3% dan terendah terdapat pada jenis Widelia
chinensis, Sacarum spontaneum, Musa sp, Cyperus flavidus dan lichen dengan nilai FR 4,6%. Nilai
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INP tertinggi terdapat pada spesies Champhylopus sp. yaitu sebesar 67,7% dan yang terendah
terdapat pada jenis tumbuhan Musa sp dengan nilai INP 4,6% (Tabel 2).

Nilai KR (%) tertinggi dan terendah di lokasi yang tidak terkena erupsi, Bukit Pronojiwo
berturut-turut adalah Ageratina riparia (35,5%). dan Eragrostis unioloide (1%), sedangkan nilai
FR(%) tertinggi adalah Dryopteris sparsm, yaitu sebesar 23,1% dan yang terendah adalah
Eupatorium inulifolium yaitu sebesar 0,1%. Nilai INP yang tertinggi dan terendah berturut-turut
adalah Ageratina riparia dan Eupatorium inulifolium yaitu sebesar 54,7% dan 2,0% (Tabel 2).

Tabel 2. Nilai KR, FR, dan INP Tumbuhan Bawah yang Berada di Kedua Lokasi

Kalikuning Bukit Pronojiwo

No. Spesies KR (%) (FO;RO) 2%’ (fj) FR(%) INP (%)
1 Themeda arundinaceae 39,7 27,3 66,9 - - -
2 Champhylopus sp. 49,5 18,2 67,7 - - -
3 Gomphrena sp. 15 9,1 10,6 - - -
4 Ageratina riparia 3,9 9,1 12,9 35,5 19,2 54,7
5 Cyperus rotundus 2,5 13,6 16,1 15 3,8 54
6 Cyperus flavidus 1,4 4,6 59 - - -

7 Lychen 0,3 4,6 4.8 - - -
8 Widelia chinensis 0,2 4,6 4.8 - - -
9 Sacarum spontaneum 1,0 4,6 5,6 3,5 3,8 7,4
10  Musa sp. 0,1 4,6 4.6 - - -
11  Dryopteris sparsm - - - 18 23,1 41,1
12 Colocasia sp. - - - 15 3,8 54
13 Pteris sp. - - - 0,5 3,8 4.4
14  Spermacoce mauritiana - - - 13,5 11,5 25,0
15  Eragrostis unioloides - - - 1,0 7,7 8,7
16  Selaginella sp. - - - 7,0 7,7 14,7
17  Axonopus compresus - - - 55 3,8 9,4
18  Eupatorium inulifolium - - - 2,0 0,1 2,0
19  Tektaria sp. - - - 15 3,8 54
20  Adiantum sp. - - - 9 3,8 12,8

Indeks keanekaragaman berdasarkan Indeks Shannon, didapatkan nilai (H*) 1,139 di lokasi
Kalikuning. Nilai tersebut lebih rendah jika dibandingkan dengan Bukit Pronojiwo. Nilai ini
mengindikasikan bahwa keragaman di kedua lokasi tergolong sedang. Sebaliknya dengan indeks
shanon, nilai indeks keragaman di lokasi Kalikuning lebih tinggi yaitu (0,495) dibandingkan
dengan di Bukit Pronojiwo yang hanya 0,151 (Tabel 3).

Tabel 3. Data Indeks Keanekaragaman dan Keseragaman di kedua lokasi

Lokasi H’ E
Kalikuning 1,139 0,495
Bukit Pronojiwo 1,966 0,151
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Komposisi Tumbuhan Bawah yang Ditemukan di Lokasi Penelitian

Vegetasi yang ditemukan di Kalikuning mengalami kerusakan yang lebih parah
dibandingan dengan di Bukit Pronojiwo, Kawasan Wisata Kaliurang. Jumlah spesies dan individu
yang ditemukan di kedua lokasi penelitian berbeda. Erupsi Gunung Merapi mengakibatkan
hilangnya pepohonan di kawasan Kalikuning sehingga vegetasi yang ditemukan di kawasan
Kalikuning didominasi oleh vegetasi tumbuhan bawah. Pasir dan debu vulkanik lebih banyak
menutupi tanah di Kalikuning daripada di Taman Wisata Kaliurang. Tanah yang lebih berpasir
membuat panas tidak tersimpan dalam waktu yang lama dan dipantulkan lebih cepat sehingga
menyebabkan suhu udara dan tanah di Kalikuning cenderung lebih tinggi daripada Bukit
Pronojiwo. Daerah di kawasan Kalikuning terlihat gersang dan banyak ditemukan bebatuan. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa di Kalikuning ditemukan 10 spesies tumbuhan bawah yang terdiri
dari 6 famili. Spesies yang paling banyak ditemukan adalah Champhylopus sp dengan jumlah 474
individu dan Themeda arundinaceae dengan jumlah 380 individu (Tabel 1). Hal ini di karenakan
lumut Champhylopus sp dan rerumputan jenis Themeda arundinaceae merupakan tumbuhan pioner
yang habitatnya berada di lokasi yang terbuka. Kehadiran Champhylopus sp (Gambar 1) dan
Themeda arundinaceae (Gambar 2) di lokasi penelitian menunjukkan bahwa proses suksesi
sekunder sedang berlangsung didaerah Kalikuning, pasca erupsi Gunung Merapi. Kawasan suksesi
sekunder pada tahap satu dihuni oleh sebagian besar tumbuhan herba dan semak (Corlett, 1991).
Persebaran dari tumbuhan herba dan semak yang cepat disebabkan oleh adanya simpanan biji di
lokasi. Tumbuhan yang tergolong Poaceae menyimpan biji dan mampu bertahan kurang lebih 12
bulan. Simpanan biji tersebut akan tumbuh apabila kondisi lingkungan cocok untuk perkecambahan
(Begum et al. 2006). Famili Poaceae adalah salah satu tumbuhan pionir yang mampu berkembang
baik secara vegetatif maupun generatif pada lokasi terbuka, sehingga memiliki sifat tumbuhan
kosmopolit dan memiliki Kisaran toleransi yang luas. Hal tersebut sesuai dengan Aththorick
(2005); Pasaribu et al. (2013) yang menyatakan bahwa suku Poaceae memiliki jumlah jenis dan
jumlah total individu tertinggi karena semua anggota suku ini merupakan tumbuhan bawah yang
dapat dengan mudah dipencarkan karena memiliki alat perkembangbiakan yang ringan serta
persyaratan hidupnya yang sederhana sehingga mudah hidup pada berbagai tipe habitat.

Gambar 2. Themeda arundinaceae

Tumbuhan bawah yang ditemukan di Bukit Pronojiwo sebanyak 13 spesies yang terdiri
dari 11 famili. Hal ini menunjukan bahwa keanekaragaman di lokasi ini lebih tinggi dibandingkan
dengan lokasi yang terkena erupsi. Spesies yang paling banyak ditemukan Ageratina riparia
(Gambar 3).



Gambar 3. Ageratina riparia

Indeks Nilai Penting (INP) Tumbuhan Bawah

Indeks Nilai Penting jenis tumbuhan pada suatu komunitas merupakan salah satu parameter
yang menunjukkan peranan jenis tumbuhan tersebut dalam komunitasnya tersebut. Kehadiran suatu
jenis tumbuhan pada suatu daerah menunjukkan kemampuan adaptasi dengan habitat dan toleransi
yang lebar terhadap kondisi lingkungan. Semakin besar nilai INP suatu spesies semakin besar
tingkat penguasaan terhadap komunitas dan sebaliknya (Soegianto, 1994). Penguasaan spesies
tertentu dalam suatu komunitas apabila spesies yang bersangkutan berhasil menempatkan sebagian
besar sumber daya yang ada dibandingkan dengan spesies yang lainnya (Saharjo dan Cornelio,
2011).

Indeks Nilai Penting (INP) dari vegetasi tumbuhan bawah pada lokasi Kalikuning berkisara
antara 4,6 % - 67,7 %. INP tertinggi di lokasi Kalikuning ditemukan pada Champhylopus sp
dengan nilai INP 67,7%, sedangkan jenis yang mempunyai INP kedua tertinggi yaitu Themeda
arundinaceae dengan nilai INP 66,9%. Kemampuan Champhylopus sp dan Themeda arundinaceae
dalam menempati sebagian besar lokasi penelitian menunjukkan bahwa kedua jenis ini merupakan
jenis dominan yang memiliki kemampuan beradaptasi dengan kondisi lingkungan pada wilayah
penelitian.

Champhylopus sp. dari suku Leucobryaceae adalah lumut dengan kelangsungan hidupnya
yang sangat dipengaruhi oleh faktor lingkungan khususnya suhu, kelembaban dan pencahayaan
(Hallingback & Nick, 2000). Habitat Themeda arundinaceae dari suku Poaceae ditemukan di
daerah tandus dan menyukai tanah yang berpasir. Tumbuhan ini tersebar hingga ketinggian 900
mdpl (Soerjani et al. 1987). Poaceae membutuhkan area terbuka untuk dapat tumbuh dan menyebar
dengan baik. Intensitas cahaya yang tinggi memacu produktivitas tumbuhan dari suku Poaceae
(Mappaona et al. 1987). Famili Poaceae merupakan salah satu tumbuhan pionir yang dapat
berkembang baik secara vegetatif maupun generatif pada lokasi terbuka, sehingga memiliki kisaran
toleransi yang luas dan memiliki sifat tumbuhan kosmopolit. Indriyanto, 2006 menyatakan bahwa
spesies-spesies yang dominan (yang berkuasa) dalam suatu komunitas tumbuhan akan memiliki
indeks nilai penting yang tinggi, sehingga spesies yang paling dominan tentu saja memiliki indeks
nilai penting yang paling besar.

INP di Lokasi Bukit Pronojiwo berkisar antara 2,0 % - 67,7%. INP tertinggi ditemukan pada
Ageratina riparia sebesar 54.7% dan nilai INP yang terendah yaitu Eupatorium inulifolium dengan
nilai INP 2.0%. Jenis yang mempunyai nilai INP tinggi berarti mempunyai peranan yang penting di
dalam kawasan tersebut. Jenis ini mempunyai pengaruh dominan terhadap perubahan kondisi
lingkungan maupun keberadaan jenis lainnya dalam kawasan (Abdiyani, 2008). Menurut Irwan
(2009) di dalam masyarakat hutan, sebagai akibat adanya persaingan, jenis-jenis tertentu lebih
berkuasa (dominan) daripada jenis lainnya, dominasi suatu spesies disebabkan sepesies tersebut
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mempunyai daya adaptasi, daya kompetisi dan kemampuan reproduksi yang lebih baik
dibandingkan dengan tumbuhan yang lain dalam satu lahan tertentu. Dalam hal ini, Ageratina
riparia mampu beradaptasi lebih baik dibandingkan dengan Eupatorium inulifolium. Ageratina
riparia merupakan gulma, sehingga tumbuh dengan cepat, mempunyai toleransi yang tinggi
terhadap faktor lingkungan, daya berkembang biakannya besar, baik secara generatif maupun
vegetatif, dan bijinya sangat mudah disebarkan (Aldrich, 1984).

Faktor yang mempengaruhi jumlah keanekaragaman tumbuhan bawah yaitu faktor abiotik.
Adanya jenis yang mendominasi ini dapat dipengaruhi karena adanya persaingan antara tumbuhan
yang ada, selain itu faktor abiotik berkaitan dengan iklim dan mineral yang diperlukan, jika iklim
dan mineral yang dibutuhkan maka jenis tersebut akan lebih unggul dan lebih banyak ditemukan
(Syafei dan Eden, 1990). Tumbuhan bawah juga berkhasiat sebagai tumbuhan obat yang dapat
memberikan manfaat bagi masyarakat. Berdasarkan penelitian dari Suharti (2015), keberadaan
tumbuhan bawah masih kurang diperhatikan karena selama ini dianggap variasi pemanfaatannya
masih terbatas serta sebagian masih menganggapnya sebagai gulma. Tumbuhan bawah yang
ditemukan dan dapat dijadikan obat adalah Selaginella sp. dan Adiantum sp. Tumbuhan Selaginella
sp. mempunyai senyawa flavonoid (Hieronimus, 2013) yang berguna untuk anti kanker dan anti
mikroba, sedangkan Adiantum sp. dimanfaatkan daunnya untuk memperlancar air seni dan sebagai
obat cacing (Ismaini et al., 2015).

Indeks Keanekaragaman dan Indeks Keseragaman

Indeks Keanekaragaman (H') pada kedua lokasi tidak berbeda jauh dan masih tergolong
rendah, namun keanekaragaman tumbuhan bawah yang terdapat di Bukti Pronojiwo lebih tinggi
daripada keanekaragaman tumbuhan bawah di Kalikuning (Tabel 3). Maguran (1988) menjelaskan
bahwa nilai indeks Keragaman (H’) berhubungan dengan kekayaan spesies pada lokasi tertentu,
tetapi juga dipengaruhi oleh distribusi kelimpahan spesies. Semakin tinggi nilai indeks H' maka
semakin tinggi pula keanekaragaman spesies, produktivitas ekosistem, tekanan pada ekosistem dan
kestabilan ekosistem.

Hal tersebut berbanding terbalik dengan indeks keseragaman (E) tumbuhan bawah di Bukit
Pronojiwo lebih kecil dibanding dengan keragaman tumbuhan bawah di Kalikuning. Indeks
kemerataan menunjukkan derajat keseragaman kelimpahan individu antara setiap spesies. Apabila
setiap jenis memiliki jumlah individu yang sama, maka komunitas tersebut mempunyai nilai
evenness maksimum. Sebaliknya, jika nilai kemerataan kecil, maka dalam komunitas tersebut
terdapat jenis dominan, sub-dominan dan jenis yang terdominasi, maka komunitas itu memiliki
evenness minimum. Nilai keseragaman memiliki rentang antara 0-1, jika nilai indeks yang
diperoleh mendekati satu berarti penyebarannya semakin merata (Ismaini, 2015). Berdasarkan hal
tersebut, maka data jumlah tumbuhan bawah yang terdapat di Bukit Pronojiwo dalam 1 plot tidak
terlalu banyak sehingga indeks keseragamannya lebih kecil dibandingkan dengan indeks
keseragaman di Kalikuning.

SIMPULAN

Dari hasil penelitian ditemukan 10 spesies tumbuhan bawah dari 6 famili di daerah yang
terkena erupsi (Kalikuning), sedangkan di kawasan yang tidak terkena erupsi (Bukit Pronojiwo)
ditemukan 13 spesies tumbuhan bawah dari 11 famili. Tumbuhan bawah yang mendominasi di
daerah yang terkena erupsi (Kalikuning) adalah Themeda arundinaceae dengan nilai INP 66,9%
sedangkan pada daerah yang tidak terkena erupsi (Bukit Pronojiwo, Kaliurang) didominasi oleh
Ageratina riparia dengan nilai INP sebesar 54,7%. Keanekaragaman tumbuhan bawah pada kedua
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lokasi tergolong rendah, namun lokasi yang tidak terkena erupsi memiliki nilai indeks lebih tinggi
dibandingkan dengan daerah yang terkena erupsi yaitu sebesar 1,966 sedangkan pada daerah yang
terkena erupsi sebesar 1,139.
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